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ABSTRAK 

ALJANATUN VIVIN, Pengaruh Kompensasi, Lingkungan Kerja, dan Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Turnover Intention Pada Karyawan Konveksi Batik 

Cempaluk Kabupaten Pekalongan. 

 Turnover merupakan salah satu permasalahan dalam mengelola sumber 

daya manusia. Terjadi turnover pada konveksi batik cempaluk, hal ini tentunya 

perlu menjadi perhatian sebab perusahan dapat kehilangan karyawan yang unggul. 

Lingkungan kerja yang bising, kurangnya apresiasi kerja dan kurangnya kunikasi 

antara atasan dan bawahan menjadi Sebagian faktor yang mempengaruhi turnover 

intention.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi, 

lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan terhadap turnover intention. 

menggunakan pendekatan kuantitatif, metodepengumpulan datayang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan kuesioner dan dokumentasi dengan 

menggunakan sampel sebanyak 50 karyawan konveksi batik cempaluk dengan 

bantuan SPSS 25. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) kompensasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap turnover intention. (2) lingkungan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap turnover intention. (3) gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap turnover intention. (4) kompensasi, lingkungan kerja 

dan gaya kepemimpinan secara simultan berpengaruh terhadap turnover intention. 

Kata kunci: Kompensasi, Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Turnover 

Intention. 
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ABSTRACT 

ALJANATUN VIVIN, The Influence of Compensation, Work Environment, 

and Leadership Style on Employee Turnover Intention at Batik Cempaluk 

Garment, Pekalongan Regency. 

 Turnover is a key challenge in managing human resources. The Cempaluk 

batik garment business is currently experiencing turnover, which requires 

immediate attention to prevent the company from losing top talent. Factors such as 

a noisy work environment, a lack of appreciation, and poor communication between 

management and employees are partly driving this turnover intention 

 This study aims to analyze the influence of compensation, work 

environment, and leadership style on turnover intention. Using a quantitative 

approach, data collection methods employed in this study were questionnaires and 

documentation, utilizing a sample size of 50 data points analyzed with SPSS 25. 

 The results of the study indicate that: (1)Compensation has a positive and 

significant influence on turnover intention.(2) Work environment has a positive and 

significant influence on turnover intention.(3) Leadership style has a positive and 

significant influence on turnover intention. (4) Compensation, work environment, 

and leadership style simultaneously influence turnover intention. 

Keywords: Compensation, Work Environment, Leadership Style, and Turnover 

Intention. 
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TRANSLITERASI 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia NO. 158 tahun 

1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. 

 Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

 Fonemena konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa S Es (dengan titik di atas) ث



 
 

xv 
 

 Jim J Je ج

 Kha H Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kho Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal Z Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad D De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta T Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Dha Z Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diflong 

a. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 Dhammah U U 

b. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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 Fathah dan ya Ai a dan i ي . . .

 Fathah dan wau Au a dan u و . . .

Contoh:   

 kataba :  كتب  

 yazhabu :  يذهب  

3. Maddah 

 Maddah atau vocal Panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

hutuf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

ي . . . ا . . .  Fathah dan alif atau ya A a dan garus di atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ي . . .

 Hamzah dan wau U u dan garis di atas و . . .

Contoh : 

 rama – رمی 

 qila – قبل

 

4. Ta'marbutah 

Transliterasi untuk ta'marbutah ada dua: 

a.  Ta'marbutah hidup 

 Ta'marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah "t". 
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b. Ta'marbutah mati Ta'marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya  adalah "h" 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta'marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta'marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

 

الأطفال  روضة   -     raudah al-atfāl 

- Raudatulatfal 

5. Syaddah 

 Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 

 nazzala - نزال  

 al-birr -  البر  

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah. 
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang 

Contoh: 

ar-rajulu -  الرجل 

as-syamsu –  الشمس 

jalalu – الجلال 

7. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

8. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 
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yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

وَالْمِيزَانَ  الْكَيْلَ  وَأوَْقوُا   - Wa auf al-kaila wa-almizān 

 

الْخَلِيل  إبْرَاهِيمُ    - Ibrāhim al-Khalīl 

9. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

 Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak digunakan. 

Contoh: 

 

رَسُول   إلَِّ  مُحَمّد   وَمَا   - Wa mā Muhammadun illā rasl 

 

المبين بالأفق راه وَلَقَد   - Walaqadra'āhubil-ufuq al-mubin 
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10. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 

Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Turnover Intention adalah suatu keinginan yang dilakukan secara 

sadar dan sudah terencana untuk keluar atau meninggalkan sebuah 

organisasi (Jaelani, 2021). Menurut Ronald dan Milkha dalam (Rismayanti, 

2018) Turnover Intention adalah kencenderungan pada individu yang 

memiliki niat untuk meninggalkan pekerjaan dengan berbagai alasan salah 

satunya untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Sedangkan menurut 

Branham dalam (Mardikaningsih, 2022) menyebutkan bahwa Turnover 

Intention adalah harapan seorang karyawan untuk untuk tidak berada pada 

perusahaan dan berpindah ke perusahaan lain. 

Menurut Dalton dalam (Prawitasari, 2016) Turnover Intention pada 

suatu organisasi mengakibatkan biaya perekrutan seleksi semakin tinggi, 

dan pelatihan yang harus ditanggung organisasi. Sementara menurut 

Abelson dalam (Mardika, 2020) Turnover intention diukur dari niat untuk 

berhenti dan kemungkinan menemukan suatu pekerjaan yang lebih baik dan 

dapat diterima oleh pemilik organisasi atau perusahaan, karena suatu 

perusahaan yang baik adalah adanya hubungan timbal balik antara 

perusahaan dan karyawan. Dalam penelitian ini menggunakan teori 

pertukaran sosial (Social Exchange Theory) karena teori ini ada hubungan 

timbal balik yang saling menguntungkan antara kedua belah pihak.  Dimana 

Peter Blau dalam (Setyarsih, 2017) menyatakan bahwa terjadi tarik – 
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menarik yang mendasar antara pelaku – pelaku sosial tersebut yang 

menyebabkan terjadinya teori pertukaran sosial,  

Menurut Zeffane dalam (Harvida, 2020) menyebutkan faktor 

penyebab Turnover Intention adalah faktor personal dari karyawan yang 

meliputi usia, jenis kelamin, pengalaman kerja, dan latar belakang keluarga, 

dan faktor organisasi seperti kebijakan reward pengembangan karir, desain 

pekerjaan, dan kepemimpinan. Sedangkan menurut Moorhead dan Griffin 

dalam (Iskandar, 2021) mengatakan bahwa faktor penyebab Turnover 

Intention adalah kemenarikan organisasi, karakter karyawan, kesesuaian 

antara kualitas karyawan dengan pekerjaan, angka pengangguran dan 

pengaruh dari keluarga. Berbeda dengan Kuria dalam (Lestari, 2021) yang 

menjelaskan bahwa faktor penyebab Turnover Intention pada suatu 

perusahaan adalah faktor internal, seperti ketidakpuasan kerja, kondisi 

lingkungan yang kurang kondusif dengan pembayaran gaji yang minimum, 

dan faktor eksternal, seperti ekonomi keluarga, gaji yang lebih baik di 

tempat lain dan tingkat pengangguran. Sementara itu Edison dalam 

(Firdaus, 2020) menjelaskan bahwa faktor penyebab terjadinya turnover 

intention karyawan pada suatu perusahaan yaitu karena tidak adanya 

komitmen yang diberikan oleh perusahaan kepada para karyawan sehingga 

karyawan merasa tidak puas dengan pekerjaan dan memutuskan untuk 

keluar atau pindah tempat kerja. 

Menurut Ahsani, turnover intention merupakan salah satu dampak 

terburuk yang di sebabkan oleh ketidakmampuan sebuah organisasi dalam 
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mengelola perilaku individu, sehingga karyawan mempunyai intensi pindah 

kerja (turnover) yang tinggi (Ahsani, 2020). Selain itu, menurut Nasution 

dalam (Esa, 2022) juga menjelaskan bahwa turnover intention sangat 

memberikan dampak negatif bagi perusahaan maupun organisasi dan dapat 

menular atau memicu karyawan lainya. Alhamwan dan Mat dalam 

(Indriastuti, 2020) juga mendeskripsikan bahwa tingginya tingkat turnover 

intention pada karyawan akan banyak menimbulkan dampak negatif untuk 

perusahaan yang dapat menciptakan kestabilan dan menunjukan bahwa 

perusahaan tersebut tidak efektif. 

Salah satu faktor terjadinya turnover intention  karyawan pada suatu 

perusahaan atau organisasi yaitu kompensasi, dimana karyawan yang tidak 

puas dengan kompensasi yang diterima, cenderung akan memiliki kinerja 

yang tidak maksimal dan selalu memiliki alasan untuk mencari alternatif 

pekerjaan di perusahaan lain. Begitu sebaliknya, karyawan akan merasa 

puas jika kompensasi yang diterima sesuai dengan persepsi atau harapan 

mereka. Kepuasan kompensasi yang di terima juga akan meningkatkan 

komitmen antara karyawan dan pimpinan dan akan menurunkan turnover 

intention. Sebaliknya, jika karyawan tidak puas dengan kompensasi yang 

diterima, maka akan menurunkan komitmen mereka terhadap perusahaan 

dan dapat meningkatkan turnover intention. Penelitian yang dilakukan oleh 

Zainiyah (2022) dengan judul pengaruh kompensasi terhadap turnover 

intention karyawan pada PT. Bintan Megah Abadi, menyatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention 
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karyawan PT. Bintan Megah Abadi (Zainiyah, 2022). Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Nur Asni dan Gani (2022) dengan judul pengaruh 

kompensasi dan lingkungan kerja terhadap turnover intention pada 

perusahaan tambang di Kalimantan, yang menyatakan bahwa kompensasi 

dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover 

intention (Gani, 2022). 

Menurut Luis Marsnisah, kompensasi adalah salah satu fungsi 

penting dalam manajemen sumber daya manusia (MSDM). Komensasi juga 

termasuk komponen penting dalam hubunganya dengan pegawai. 

Kompensasi meliputi pembayaran tunai langsung, pembayaran tidak 

langsung dalam bentuk manfaat pegawai, dan insentif untuk memotivasi 

pegawai agar bekerja keras untuk mencapai produktivitas kerja yang 

semakin tinggi (Marnisah, 2019). Lenny Leorina Evinita juga mengatakan 

bahwa kompensasi memiliki peran penting dalam suatu perusahaan yaitu 

sesuatu yang dilakukan oleh pekerja untuk meningkatkan produktivitas dan 

apa yang diperoleh karyawan menjadi imbalan atau konribusinya kepada 

perusahaan (Evinita, 2022). Berbeda dengan I Putu Artaya yang 

mengatakan bahwa kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk 

uang, barang langsung atau tidak langsung yan diterima karyawan sebagai 

imbalan atau jasa yang diberikan kepada perusahaan dan kompensasi 

merupakan segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa 

untuk kerja mereka (Artaya, 2019). 
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Dimana penelitian yang dilakukan oleh Shinta Oktafien yang 

berjudul pengaruh lingkungan kerja dan stress kerja terhadap turnover 

intention karyawan PT. BPR Arthaguna Mandiri, menyatakan bahwa 

lingkungan kerja dan stress kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap turnover intention karyawan PT. BPR Arthaguna Mandiri 

(Oktafien, 2023). Penelitian lain juga dilakukan oleh Ahmad Bayu Kuncoro 

dengan judul pengaruh stress kerja, beban kerja dan lingkungan kerja 

terhadap turnover intention karyawan PT. Valdo Sumber Daya Mandiri 

Yogyakarta, yang menyatakan bahwa stress kerja dan beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention PT. Valdo 

Sumber  Daya Mandiri Yogyakarta, sedangkan lingkungan kerja 

bepengaruh negatif terhadap turnover intention PT. Valdo Sumber  Daya 

Mandiri Yogyakarta (Kuncoro, 2022). 

Menurut Soetjipto dalam (Siregar, 2019) lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu hal atau unsur-unsur yang dapat mempengaruhi secara 

langsung atau tidak langsung terhadap organisasi atau perusahaan yang akan 

memberikan dampak baik atau buruk terhadap kinerja dan kepuasan pada 

karyawan, lingkungan kerja yang menyena.ngkan sangat penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan, sehingga lingkungan kerja dikatakan baik 

ketik karyawan dapat memberikan kontribusi yang besar pada perusahaan, 

baik secara langsung maupun tidak langsung dalam kemajuan perusahaan. 

Sedangkan menurut Sudaryono menjelaskan bahwa lingkungan kerja 

adalah keseluruha alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 
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dimana seseorang bekerja, metode kerja, serta pengaturan kerja baik secara 

perseorangan maupun sebagai kelompok (Sudaryono, 2018). Sementara itu, 

menurut Annisa Nurhandayani, lingkungan kerja memiliki pengaruh 

langsung terhadap pegawai, dimana lingkungan kerja dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. Sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak memadai bisa 

menurunkan kinerja karyawan. Apabila lingkungan kerja baik, maka 

karyawan akan lebih betah di tampat kerjanya (Nurhandayani, 2022). 

Baik kompensasi maupun lingkungan kerja, turnover intention juga 

dapat terjadi karena gaya kepemimpinan seorang pemimpin dalam suatu 

perusahaan atau organisasi. Dimana gaya kepemimpinan adalah sikap 

seseorang dalam mengatur atau mengolah suatu organisasi. Dimana dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Yosua Christian Paparang (2023) dengan 

judul pengaruh gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap turnover 

intention karyawan PT. Kuma Cemerlang Abadi (wuling motors) 

Kotamobagu, yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dan kepuasan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap karyawan PT. Kuma 

Cemerlang Abadi (wuling motors) Kotamobagu. Penelitian lain juga 

dilakukan oleh dengan judul pengaruh stress kerja dan gaya kepemimpinan 

terhadap turnover intention di PT. Harapan Solusi Utama, yang menyatakan 

bahwa stress kerja berpengaruh positif terhadap turnover intention di PT. 

Harapan Solusi Utama, sedangkan gaya kepemimpinn berpengaruh negatif 

terhadap turnover intention di PT. Harapan Solusi Utama (Paparang, 2023). 
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Menurut Said Ahslan dan Hambali, gaya kepemimpinan adalah pola 

menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin, baik yang tampak maupun 

yang tidak tampak oleh bawahanya, gaya kepemimpinan yang dimasud 

yaitu sebagai cara berperilaku yang khas dari seorang pemimpin terhadap 

para anggota kelompok atau bawahanya (Hambali, 2022).  Menurut M. 

Ridho Mahaputra gaya kepemimpinan adalah sebuah hasil kinerja yang 

telah dicapai seseorang individu salam melaksanakan tugas serta 

tanggungjawabnya (Mahaputra, 2023). Berbeda dengan Hambali dan 

Mahaputra, Maamari dan Majdalani dalam (Kessi, 2023) mengatakan 

bahwa gaya kepemimpinan adaah sesuatu untuk mempengaruhi periaku 

orang lain, atau seni mempengaruhi perilaku manusia baik perorangan 

maupun kelompok guna memberi petunjuk, mendidik, membimbing dan 

sebagainya. 

Konveksi Batik Cempaluk adalah salah satu tempat yang 

memproduksi berapa macam dan model tentang batik maupun model 

pakaian yang sedang trend saat ini. Batik cempaluk adalah salah satu batik 

yang semua pengerjaanya dilakukan dari awal sampai akhir mulai dari 

pemilihan kain, pewarnaan kain dan pengecapan motif, pemotongan kain 

sesuai ukuran, penjaitan kain, sampai pengemasan (packing) pun dilakukan 

benar-benar dari proses awal sampai akhir. Penjualan batik cempaluk 

dilakukan di beberapa sosial media seperti wa, facebook dan platform e-

commers lainya, selain itu batik cempaluk juga lebih banyak menjual 

produknya dalam bentuk grosir, tetapi tetap melayani untuk pembelian per 
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pcs (pieces). Proses penjahitan produk pada batik cempaluk yaitu di 

konveksi karangdadap dan medono, dimana ada 2 konveksi di karangdadap 

di Desa Pegandon dan 1 konveksi di medono tepatnya di Kradenan gang 1 

yang semua karyawanya berjumlah 50 orang karyawan. Salah satu 

tantangan yang sering dihadapi oleh pelaku usaha konveksi adalah tingginya 

angka turnover intention. jika turnover terjadi maka akan merugikan secara 

finansial dan operasional, mulai dari biaya rekrutmen ulang, waktu yang 

terbuang untuk melatih pekerja baru, hingga potenai penurunan kualitas 

produksi aibat hilangnya pekerja yang sudah berpengalaman. 

 

Tabel 1.1 

Data Turnover Intention karyawan pada konveksi batik cempaluk 

tahun 2022 

 

Bagian Jumlah 

Konveksi (menjahit) 7 

Cutting (pemotong kain) 3 

Packing  1 

 

Dari tabel 1.1 terlihat bahwa pada bagian konveksi (menjahit) 

memiliki tingkat turnover intention yang lebih tinggi dari bagian yang lain 

seperti cutting dan packing. Model yang dijahit pada konveksi batik 

cempaluk cenderung simpel tidak ribet atau banyak model sehingga harga 

nya pun lebih murah. Upah yang di dapat para pekerja tergantung dari 

banyak tidaknya yang mereka jahit. 

Berdasarkan dari fakta-fakta diatas, maka peneliti perlu melakukan 

penelitian mengenai “Pengaruh Kompensasi, lingkungan Kerja, dan Gaya 



 
 

9 
 

 
 

Kepemimpinan Terhadap Turnover Intention Pada Karyawan Konveksi 

Batik Cempaluk Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap Turnover Intention pada 

karyawan konveksi Batik Cempaluk Pekalongan? 

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap Turnover Intention 

pada karyawan konveksi Batik Cempaluk Pekalongan? 

3. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap Turnover Intention 

pada karyawan konveksi Batik Cempaluk Pekalongan? 

4. Apakah kompensasi, lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap Turnover Intention pada karyawan konveksi 

Batik Cempaluk Pekalongan? 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun peleburan pokok masalah agar penelitian tersebut 

lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan 

penelitian akan tercapai. Beberapa Batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Luas lingkup hanya meiputi informasi seputar kompensasi, lingkungan 

kerja, dan gaya kepemimpinan terhadap turnover intention. 
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2. Informasi yang di sajikan yaitu terkait pemaparan tentang kompensasi, 

lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, dan turnover intention beserta 

indikator-indikatornya. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan pengaruh kompensasi terhadap Turnover Intention pada 

karyawan konveksi Batik Cempaluk Pekalongan. 

2. Menjelaskan pengaruh lingkungan kerja terhadap terhadap Turnover 

Intention pada karyawan konveksi Batik Cempaluk Pekalongan. 

3. Menjelaskan pengaruh gaya kepemimpinan terhadap Turnover 

Intention pada karyawan konveksi Batik Cempaluk Pekalongan. 

4. Menjelaskan pengaruh kompensasi, lingkungan kerja, dan gaya 

kepemimpinan terhadap Turnover Intention pada karyawan konveksi 

Batik Cempaluk Pekalongan. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

khazanah pengembangan ilmu ekonomi islam serta bisa manambah ide, 

wawasan, pengetahuan atau informasi terkait faktor-faktor yang bisa 

memperikan pengaruh terhadap turnover intention. 
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2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat 

untuk menambah pemahaman tentang pengaruh kompensasi, 

lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan terhadap turnover 

intention pada karyawan. 

b. Bagi akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai 

pedoman kajian untuk penelitian selanjutnya dan memberikan daftar 

referensi terkait berbagai masalah tentang kompensasi, lingkungan 

kerja, dan gaya kepemimpinan terhadap turnover intention pada 

karyawan. 

 c. Bagi organisasi atau perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai data 

serta dan memberikan masukan atau sumbangan pemikiran kepada 

batik cempaluk untuk mencari jalan keluar dalam memecahkan 

permasalahan perusahaan yang berkaitan dengan kompensasi, 

lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan terhadap turnover 

intention pada karyawan. 

F. Sistematika Pembahasan 

BAB 1 PENDAHULUAN 



 
 

12 
 

 
 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Memuat uraian tentang landasan teori , telaah pustaka, dan 

kerangka teori yang relevan dan berkaitan dengan tema skripsi. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Memuat secara rinci metode penelitian yang digunakan 

peneliti beserta alasannya, jenis penelitian, pendekatan penelitian, 

setting penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data yang 

digunakan. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Berisi :  (1) Hasil penelitian, klasifikasi bahasan yang 

disesuaikan dengan pendekatan dan rumusan masalah atau fokus 

penelitianya. (2) Pembahasan, dimana merupakan penjabaran hasil 

penelitian dan keterkaitannya dengan landasan teori yang 

digunakan, dapat disusun secara sub bahasan satu dengan yang lain 

secara terpisah atau dapat digabung menjadi satu kesatuan. 

BAB V PENUTUP 

 Bab terakhir berisi kesimpulan dan saran penulis dalam penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berikut beberapa simpulan yang dapat diambil berdasarkan analisis 

data dan pembahasan yang telah dilakkan sebelumnya. 

1. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover 

intention. berkembangnya Perusahaan akan menciptakan lapangan 

pekerjaan sekaligus mengurangi pengangguran juga meningkatkan 

profit Perusahaan. 

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover 

intention. tempat kerja yang bersih dan fasilitas yang memadai akan 

menciptakan kenyamanan bagi karyawan untuk melakukan pekerjaan. 

3. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

turnover intention. hal ini dikarenakan sifat dan perilaku seorang 

pemimpin kepada karyawan juga akan mempengaruhi kinerja juga 

kenyamanan dalam melakukan suatu perkerjaan. 

4. Kompensasi, lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Mengacu pada hasil riset yang didapatkan secara keseluruhan, 

penulis menyadari masih terdapat keterbtasan daam penelitian ini 

mengingat masih terbatasnya kemampuan dan imu yang dimiliki penulis. 
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Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain: 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian masih terbatas hanya 50 

reponden 

2. Variabel yang digunakan untuk penelitian hanya 3 

C. Saran 

Mengacu pada penelitian, maka diperkukan saran atau masukan 

yang penting diperhatikan oleh beberapa pihak: 

1. Bagi Pemilik Konveksi 

Pemilik konveksi lebih focus pada optimalisasi kualitas produk, 

pengendalian persediaan bahan baku, serta penanganan strategi 

penjualan yang lebih luas untuk menjangkau komsumen secara massif. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk menambah kebaharuan peneltian, para peneliti selanjutnya di 

sarankan untuk menambahkan variabel lain seperti Kualitas produk 

dan Beban Kerja yang belum diteiti pada penelitian ini agar 

memperoleh penelitian yang lebih bervariasi. 
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